











Dari hasil Observasi dan Wawancara penelitian ini ditemukan bahwa: 
Perubahan paradigma di dalam dunia pendidikkan bahwa Manajemen 
madrasah yang selama ini berjalan sebagaimana mestinya, ternyata akan  
berpengaruh kepada siapa yang memimpin, siapa yang menjadi kepala madrasah, 
bagaimana kepala madrasah menjalankan kepemimpinannya menjalankan fungsi-
fungsi manajemennya, khususnya bagaimana kepala madrasah meningkatkan 
kompetensi guru-gurunya dengan optimal. 
Karena guru merupakan Garda terdepan dalam mencetak produk 
pendidikkan, maka perhatian terhadap kinerja guru merupakan sesuatu yang 
prioritas. Maka dalam penelitian ini dapat mengabil kesimpulan berdasarkan 
penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Dari Fungsi Manajemen Kepala Madrasah bidang Perencanaan, 
pengorganisasian, penagarahan atau Kepemimpinan dan pengawasan dapat 
mengelola proses Pendidikan di MIN 12 Bandar Lampung, telah berjalan dengan 
semestinya dan bersifat rutinitas dari tahun ketahun.  
2. Dalam melaksanakan Proses Belajar Mengajar  maupun administrasi 
madrasah, kepala madrasah MIN 12 Bandar Lampung selalu mematangkan 
Proses Perencanaan, sehingga berdampak positif  proses Pengorganisasian, 
Kepemimpinan atau Pengarahan dan Pengawasan. 
3. Ketepatan kinerja fungsi perencanaan, pengarahan atau kepemimpinan dan 
pengawasan Kepala Madrasah akan sinergis positif pada kinerja guru dalam 
memciptakan produk pendidikkan (peserta didik) yang berkualitas. 
4. Profesionalitas fungsi Manajemen yang dijalankan Kepala Madrasah akan 









sehingga dalam Proses Belajar Mengajar melahirkan iklim Belajar menjadi 
Kondusif dan kenyamanan bagi peserta didik dalam menerima Ilmu pengetahuan 
dari Pendidik.  
5. Guru merupakan Agent of Change, sebagai Tut Wuri Handayani (suri 
tauladan), dan sebagai seorang yang transfer of knowledge bagi peserta didik 
harus memiliki kemampuan Ilmu Pengetahuan yang mumpuni, dan memiliki 
pengetahuan Agama yang memadai, sehingga di samping dapat memberikan 
pengetahuan yang cukup bagi peserta didik dan juga memberikan contoh teladan 
yang baik dan yang patut ditiru. 
6. Keefektifan Fungsi Manajemen Kepala Madrasah akan berdampak positif 
kinerja guru, sedangkan kinerja guru yang optimal melahirkan produk 
pendidikkan yang berkualitas dan hal tersebut merupakan tujuan utama  bagi 
Pendidikkan Madrasah dan Nasional.  
7. Maka salah satu tujuan fungsi manajemen Kepala Madrasah adalah 
memberikan peningkatan Profesionalitas Guru, khususnya di MIN 12 Bandar 
Lampung dalam rangka memberikan baik pelayanan Pendidikkan maupun 
peningkatan prestasi bagi guru, peserta didik dan dunia pendidikkan. 
 
B.  Rekomendasi 
Sesuai dengan temuan penelitian ini disampaikan beberapa rekomendasi dalam 
hal kerjasama sebagai berikut :  
1.  kepala madrasah hendaklah membagi tugas guru secara adil dan merata 
sehingga tidak menimbulkan kecemburuan sosial diantara para guru.  
2. kepala madrasah hendaklah memotifikasi para guru agar mereka 
meningkatkan kerjasama dalam pelaksanaan tugas antara lain melalui   
pertemuan-pertemuan rutin dan kegiatan-kegiatan bersama diluar jam kerja. 
3.  kepala madrasah hendaklah mendorong para guru agar saling membantu 
dalam pelaksanaan tugas sehingga apabila terjadi konflik dintara sesama guru 









4. Rekomendasi yang berkaitan dengan peningkatan mutu guru agar kepala 
madrasah membuat perencanaan kebutuhan tenaga guru dengan baik agar 
penerimaan dan pengangkatan guru baru disesuaikan dengan kebutuhan 
madrasah. Pengembangan karir guru pun hendaklah diprogramkan dan 
didasarkan atas analisis kebutuhan pengembangan karir guru-guru tersebut.  
5. Kepala madrasah hendaklah memperhatikan spesialisasi guru, sehingga 
penugasan dan peningkatan kemampuan mereka disesuaikan dengan spesialisasi 
mereka masing-masing. 
6. Perhatian kepala madrasah terhadap mutu guru hendaklah lebih besar dari 
yang sebelumnya. Walaupun dalam keadaan keuangan yang terbatas, kepala 
madrasah hendaknya tetap berupaya mencari cara-cara dan kiat-kiat untuk 
meningkatkan kemampuan para guru tersebut. Karena kemakmuran guru 
merupakan kesuksesan kepala madrasah dalam mengahasilkan prestasi yang 
terbaik, baik bagi madrasah maupun bagi peserta didik. 
7. Kepala Madrasah juga harus melihat perkembangan kurikulum Pendidikkan 
yang ada, dan memenuhi kebutuhan guru dalam rangka peningkatan 
profesinalitas, sehingga dalam kinerjanya, guru dapat menyesuaikan dengan 
cepat dan tepat. 
  
 
